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ABSTRAK 
 
Setiawan, Alfian Tri, 2019. Dampak perilaku Bullying Terhadap 
Psikososial Siswa Di Sekolah Dasar Negeri Margorejo VI 
Surabaya. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya. Pembimbing: Mustofa. 
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 Perilaku Bullying memiliki dampak negatif di segala aspek 
kehidupan psikologis per individu. Dampak yang dialami korban Bullying 
dapat mengalami berbagai gangguan psikososial seperti merasa rendah 
diri, tidak nyaman, takut kesekolah. Penyesuaian sosial yang buruk dimana 
korban menarik diri dari pergaulan teman sebaya dan cenderung 
menyendiri. Dalam proses kegiataan pembelajaran di SDN Margorejo VI 
Surabaya, beberapa tindakan peserta didik mengindikasi kearah Bullying 
pada saat proses kegiatan belajar mengajar berlangsung, sehingga hal ini 
dapat menganggu konsentrasi peserta didik. Dengan berdasarkan pada 
permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian ini yaitu: Menggali sebab 
mendasar terjadinya Bullying di SDN Margorejo VI Surabaya dan 
menganalisis dampak Bullying terhadap perkembangan psikososial siswa 
di SDN Margoerjo VI Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi yang 
menekankan pada subyektivitas pengalaman hidup manusia sehingga 
peneliti akan melakukan penggalian langsung pengalaman yang disadari 
pelakunya dan menggambarkan makna didalamnya. Subyeknya ditentukan 
dengan purposive sampling yang dilakukan di kelas V SDN Margorejo VI 
Surabaya dengan menggunakan teknik pengumpulan data dari hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Ditemukan sebab mendasar siswa 
melakukan Bullying antara lain: Ingin berkuasa, ekspos kekerasan dari 
media dan pernah mengalami kekerasan serta dampak yang dialami siswa 
berupa rasa takut dan tidak percaya diri dan gangguan komunikasi. Anak 
berubah dari yang egoistis dan senang bertengkar menjadi anak yang 
kooperatif dan pandai menyesuaikan diri dengan kelompok.  Mereka 
membuat kelompok atau geng dengan alasan dua atau tiga teman tidaklah 
cukup baginya. Tidak semua proses itu berjalan lancar. Sebab ada kalanya 
anak mengalami kesulitan melakukannya, bahkan berbalik arah untuk 
melakukan tindakan yang merugikan dengan melakukan perilaku bullying. 
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